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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan dari yang telah peneliti uraikan pada bab sebelumnya, maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa : 

1. Kelompok Informasi Masyarakat yang digagaskan oleh Kementerian Komunikasi 

dan Informatika memiliki peran sebagai desiminasi informasi publik. Di mana 

kegiatan yang dilakukan oleh KIM itu sendiri yaitu mempublikasikan informasi-

informasi pembangunan ke masyarakat selama informasi tersebut tidak mengandung 

unsur-unsur yang dapat menyinggung pihak-pihak tertentu seperti infromasi tentang 

sara, anarkis, dan juga informasi yang belum terbukti kebenarannya (hoax). Tidak 

hanya sebagai desiminasi informasi, KIM juga dapat dijadikan sebagai wadah untuk 

mendapatkan nilai tambah oleh anggota kelompok ataupun masyarakat di bidang 

usaha. 

2. Adapun pola penyebaran informasi yang dilakukan oleh KIM ‘Watopo’ yang 

berada di kelurahan Mo’odu dalam menyebarkan informasi publik, KIM ‘Watopo’ 

memiliki beberapa tahapan sebelum menyebarkan informasi ke masyarakat. Di mana 

tahapannya tersebut terbagi menjadi empat bidang, yaitu bidang pengumpulan 

informasi yang memiliki peran dalam mengumpulkan informasi dengan berkordinasi 

dengan dinas kelurahan setempat, bidang pengelolaan informasi yang memiliki peran 

dalam mengelola informasi yang sudah didapatkan kemudian didiskusikan bersama 

anggota KIM ‘Watopo’ ataupun Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota 



57 
 

Gorontalo sebelum informasi tersebut disebarkan, kemudian bidang penyebaran 

infromasi yang memiliki peran dalam menyebarkan informasi setelah informasi 

dikelola, dan terakhir bidang usaha yang memiliki peran tersendiri sebagai 

pemberdayaan  masyarakat. 

3. Dalam penyebaran informasi yang dilakukan, KIM ‘Watopo’ menggunakan 

saluran komunikasi  agar informasi tersebut dapat tersampaikan ke masyarakat. 

Adapun saluran komunikasi yang digunakan oleh KIM ‘Watopo’ yaitu saluran 

komunikasi massa (internet) seperi media sosial Facebook, Blog, dan juga aplikasi 

pesan instan seperti WhatsApp Messenger.  

 

5.2 Saran 

 Seteleh penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Kelompok Informasi 

Masyarakat atau KIM ‘Watopo’ mengenai pola penyebaran informasi yang 

dilakukan, maka saran yang ingin disampaikan penulis adalah sebagai berikut : 

1) Dalam hal penyebaran informasi yang dilakukan oleh KIM ‘Watopo’, ada 

baiknya saluran komunikasi yang digunakan tidak hanya berfokus pada 

saluran komunikasi massa seperti media sosial Facebook dan juga Blog akan 

tetapi bisa menambahkan saluran komunikasi lain seperti komunikasi 

interpersonal ataupun komunikasi kelompok. 

2) Hendaknya pada bidang usaha yang ada di KIM ‘Watopo’ lebih aktif lagi 

mengajak masyarakat untuk dapat menjadikan KIM ‘Watopo’ sebagai wadah 

mereka dalam meningkatkan nilai tambah bagi masyarakat itu sendiri.   
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